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ABSTRAK 

Seiring dengan pesatnya perkembangan jasa saat ini, gaya hidup 

masyarakat juga semakin meningkat, salah satu jasa yang paling berkembang di 

masyarakat adalah jasa laundry. Laundry  Amanah di Desa Ringinagung 

merupakan industri yang berskala kecil, namun apabila air limbah yang dihasilkan 

tidak diolah dengan baik akan menjadi pencemaran terhadap lingkungan. Banyak 

usaha laundry yang membuang air limbahnya langsung ke badan air dan selokan, 

hal ini dapat menyebabkan gangguan maupun dampak bagi lingkungan bahkan 

bagi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penurunan 

COD (Checical Oxygen Demand) pada limbah laundry dengan metode aerasi 

menggunakan bubble aerator berdasarkan variasi waktu 45 menit, 60 menit, dan 

75 menit.  

 Jenis penelitian ini yaitu penelitian diskriptif. Pemeriksaan sampel dikaji 

untuk  mengetahui perbedaan hasil antara pengukuran kualitas kimia pada kadar 

COD  pada limbah laundry dengan baku mutu Peraturan Gubernur Nomor 52 

Tahun 2014. Penelitian ini terdapat 3 kali perlakuan yaitu variasi waktu 45 menit, 

60 menit, 75 menit dengan 5 kali replikasi.  

Hasil penelitian diperoleh kadar COD tertinggi terdapat pada variasi waktu 

75 menit sampel 1,2,3,4, dan 5 dengan prosentasi penurunan tertinngi yaitu 

83,15% dan prosentase paling rendah 71,50%. Dengan hasil tersebut kadar COD 

limbah laundry setelah perlakuan bsudah memenuhi syarat baku mutu limbah cair 

pada Pergub Jatim No 52 tahun 2014 sebesar 150 mg/L.  
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 Along with the rapid development of services today, people's lifestyles 

are also increasing, one of the most developed services in the community is 

laundry services. "Amanah Laundry" in Ringinagung Village is a small-scale 

industry, but if the wastewater produced is not treated properly it will pollute the 

environment. Many laundry businesses dispose of their wastewater directly into 

water bodies and sewers, this can cause disturbances and impacts on the 

environment and even health. This study aims to determine the effectiveness of 

reducing COD (Checical Oxygen Demand) in laundry waste by aeration method 

using a bubble aerator based on variations in time of 45 minutes, 60 minutes, and 

75 minutes. 

 This type of research is descriptive research. Sample examination was 

examined to determine the difference in results between measurements of 

chemical quality on COD levels in laundry waste and the quality standard of 

Governor Regulation Number 52 of 2014. This study consisted of 3 treatments, 

namely variations in time of 45 minutes, 60 minutes, 75 minutes with 5 

replications. 

 The results showed that the highest COD levels were found in the 75 

minute time variation of samples 1,2,3,4, and 5 with the highest decreasing 

percentage of 83.15% and the lowest percentage of 71.50%. With these results, 

the COD level of laundry waste after treatment has met the requirements for the 

quality standard of liquid waste in East Java Governor Regulation No. 52 of 2014 

of 150 mg/L. 
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PENDAHULUAN 

Jasa laundry>merupakan salah 

satu industri yang berkembang. 

dalam kehidupan masyarakat saat inii 

karena dapat. mempermudah 

kegiatan rumah.tangga, jika tidak. 

memiliki waktu untuk, mencuci 

sendiri maka jasaalaundry menjadi 

salah satu alternatif yang dapatt 

digunakan. Laundry memang 

merupakan industrii skalaa kecil, 

namun jika air limbahhyang 

dihasilkan tidak, diolahi dengano 

baikl, makai akany mencemarip 

plingkungan. Banyakk perusahaan 

laundry  membuang airrlimbah 

langsung ke badan air dannsaluran 

pembuangan, yang dapat 

menggangguudan mempengaruhi 

lingkungan bahkann  kesehatan. 

      Sebagaimana yang dijelaskan 

sebelumnya bahwa salah 

satuupencemar yang terdapat dalam 

limbahhlaundry yaitu oCOD. CODo 

adalah ;jumlah totall poksigen ;yang 

ldibutuhkan untuk,  

mengoksidasiibahan organikk lsecara 

kkimiawi, lbaik yangg udapat 

ydidegradasi lsecara 

biologis,>(biodegradable)mmaupun

myangnsulitddidegradasi fsecara 

dbiologis<f(non-biodegradable). 

Konsentrasiv cCOD>yangd stinggi 

adalamairmmenunjukkaneadanyarba

hanpencema rorganic_rdalame 

jumlahqyangtbanyak_sehinggaedapat

_menyebabkan berbagai penyakit 

bagi manusiaadan menyebabkan 

konsentrasi oksigen terlarut menjadi 

rendah, bahkan habis samaasekali. 

Oleh. karena itu, oksigen yang 

menjadi tsumber ykehidupan qbagi 

organisme akuatik (hewanb 

dangytumbuhan) tidakt dapatg 

hterpenuhi, sehinggao organisme 

akuatik tersebutpmati.Oleh 

karenaiitu, perlu adanya_perusahaan 

pengolah air limbah  untuk 

menurunkan konsentrasi COD  agar 

memenuhi ubaku ymutu. Oleho 

isebab oitu, perlu suatuu usaha 

pengolahani kair klimbah yang 

bertujuan untuk menurunkan 

konsentrasi COD tersebut agar 

memenuhi baku mutu (Cellulose & 

Indonesia, 2012). 

Menurut Penelitian°eVeronika 

Amelia 

Simbolon,qRazor_qArmada,wRinald

i wDaswito (2019)>dengan judul 

dModifikasi eMetode eBubble 

aerator dan Filtrasi rdalam 

rmenurunkan rkadar TSSDdan tCOD 

tpada tLimbah rCair Domestik qdi 

eJalan rPemuda rKota 



tTanjungpinang yTahun 2019. 

uPenelitian iini menggunakan 

fmodifikasi fmetode 

dbubble_saerator fdan 

filtrasiiidengan mediaaazeolit, epasir 

epantai, wdan qarang qaktif 

wsebagai wupaya emenurunkan 

KadarRCOD rdan tTSS qpada 

rlimbah tcair ydomestik. Pengukuran 

hasil dilakukan sebelumDdan 

usesudah iperlakuan. Penurunano 

kadaru TSSu usetelah 

uperlakuan_u(79,36%) udan uCOD 

usetelah uperlakuan 

u(13,48%).MUsulan penulis untuk 

penelitian lebih lanjut 

yangMmelibatkan modifikasi bubble 

aerator dan metode filtrasi dalam 

pengolahan air limbahHdomestik. 

Diperluka penelitian lebih lanjut 

untuk menentukan waktu aerasi yang 

optimal untuk efisiensi aerasi yang 

maksimal dalam menurunkan kadar 

CODDpada limbah cair hidup. 

Setelah dilakukan uji pendahuluan 

limbah laundry dilakukan peneliti 

pada tanggal 19 Januari 2022 di desa 

Ringinagung COD sebesar 345 mg/l 

mg/l. Tujuan penelitian Untukd 

mengetahuis kemampuans_-kerja 

bubble aerator dapat menurunkan 

kadar_-Chemichal Oxygen Demand 

(COD) pada limbah0laundry dengan 

penambahan variasi waktu kontak 45 

menit, 60 menit, 75 menit. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalahHdeskriftif 

bertujuan untuk 

menganalisisPpenurunan kadar COD 

dan TSS pada limbah laundry 

denganNmenggunakanMmetodeA 

aerasi. Kemudian dibandingkan 

dengan standar bakuUmutuAair 

limbahHpadaPPeraturan Gubernur 

Jawa Timur Nomor 52  Tahun 2014 

tentang perubahan atasPPeraturan 

Gubernur Jawa Timur 

NomorR7TTahun 2013 tentang Baku 

Mutu Air Limbah Bagi Jasa dan/atau 

Kegiatan UsahaLLainnya. 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENELITIAN  

Tabel IV.5 

Rekapitulasi Penurunan tCOD tpada tLimbah Laundry Amanah  

Sebelumt tdan tSesudah Aerasi dengan tBubble tAerator 

 tdengan Selang Waktu 45,60,75 menit 

 

No

. 

Sebe

lum 

Sesudah 

45  

Men

it 

mg/

L 

(%

) 

60 

Men

it  

mg/L (%) 75  

Men

it  

mg/

L 

(%) 

Ra

ta-

rat

a 

346,

8 

267,

6 
79,2 

22,

6 

188,

2 
157,4 

45,7

3 
89,2 

257,

6 

74,5

3 

Sumber :Data Primer  

Berdasarkan rata-rata hasil efektifitas penurunan rkadar rCOD rpada 

rsampel rlimbah rlaundry sebelumr rdan rsesudah dengan metode raerasi 

rmenggunakan rbubble raerator rdengan selang waktu 45 rmenit diperoleh hasil 

rrata-rata rpenurunan kadar rCOD sejumlah 267,6r rmg/L dan persentase 

penurunan rsebesar 22,6%, 60 menit diperoleh hasil trata-rata  tpenurunan tkadar 

tCOD sejumlah 188,2  tmg/L dan persentase penurunan sebesar 45,73%, 75 menit 

diperoleh hasil tdengan trata-rata tpenurunan tkadar tCOD sejumlah 89,2 dan 

persentase penurunan sebesar 74,53% 



Gambar IV.1  

Grafik rrata-rata rkadar 

penurunan rCOD rsebelum rdan 

rsesudah rdilakukan aerasi 

rdengan rmenggunakan rbubble 

raerator rdengan selang rwaktu 

45, 60, 75 menitr 

 

 

Berdasarkan gambar IV.1 

grafikr rdi ratas rdapat rditarik 

rkesimpulan rbahwa rsemakin lama 

waktu perlakuan atau metode 

koagulasi, aerasi, dan filtrasi maka 

hasil kadar COD akan semakin turun 

atau di bawah standar baku mutu. 

 

PEMBAHASAN  

Analisis Kadar COD pada Limbah 

Laundry Amanah  

Berdasarkan Tabel IV.1 hasil 

uji di laboratorium menunjukan 

bahwa Limbah Laundry Amanah 

sebelum adanya perlakuan 

metode jaerasi jdengan jbubble 

jaerator jsebesar 346,8 jmg/L. 

Kemudian jsetelah adanya 

perlakuan metode jaerasi dengan 

bubble aerator  berdasarkan 

variasi waktu 45 menit  memiliki 

nilai penurunan 79,2 mg/L 

dengan persentase 22,6%dengan 

hasil 276,5 mg/L, waktu 60 

menit memiliki nilai penurunan 

sebesar 167,4 mg/L dengan 

persentase 45,73% dengan hasil 

188,2mg/L, waktu 75 menit  

memiliki nilai penurunan 257,6 

mg/L dengan persentase 74,53% 

dengan hasil 89,2 mg/L. Dari 

hasil penurunan kadar COD 

metode aerasi Menggunakan 

bubble aerator sudah jmemenuhi 

jstandart jbaku jmutu jPergub 

jJatim jNo.52j jTahun j2014. 

Kadar maksimum jCOD pada 

limbah laundry sebesar j180 

jmg/L. jKadar jCOD jpada 

jlimbah jlaundry Amanah 

Ringinagung yang telah diolah 

dengan metodej aerasi 

menggunakan hbubble haeratorh 

dengan hvariasi waktu 45 h 

menit, 60 hmenit, dan 75 hmenit 

dapat turun dikarenakan adanya 

penambahan udara yang ditandai 

dengan terbentukya gelembung-

gelembung udara sehimgga 

memungkinkan terjadinya 

257,6

157,4

79,2

180 180 180

0

50

100

150

200

250

300

45 menit 60 menit 75 menit

Rata-Rata Penurunan Kadar COD

Penurunan 

Baku Mutu



pertukaran oksigen didalam 

limbah sehingga kadar COD 

pada limbah laundry Amanah 

dapat turun.  

Pembahasan Parameter COD 

Limbah Laundry Amanah 

1. COD Sebeum dilakukan aerasi 

Penelitian ini meggunakan air 

limbah dari jasa laundry 

Amanah Ringinagung  yaitu air 

buangan yang berasal dari sisa 

pencucian da pembilasan 

pakaian yang gmenggunakan 

gdetergen. gDetergen 

merukapam gsalah gsatu gbahan 

gpembersih gpakaian gyang 

dapat gmelepaskan 

gkotoran/noda pada pakaian. 

Limbahg gcair glaundry 

gberdampak gburuk gke 

glingkungan gkarena 

gmengandung bahan gkimia. 

Lingkunan perairan gyang 

tercemar oleh limbah laundry 

tersebut gdapat gmembahayakan 

gkehidupan gmakhluk ghidup 

yang ada di gair gdan juga 

gmanusia. Penggunaang 

gdetergen gpada glimbah hcair 

hlaundry mempengaruh 

karakteristikh limbahh laundryh 

terutamah hCOD. CODh 

merupakanh jumlahh oksigenh 

dalamh mg/Lh yangh 

digunakanh untukh 

menguraikanh bahanh organikh 

didalam airh secarah hkimiawi. 

Semakinb tinngi bCOD, makab 

semakim brendah bkandungan 

boksigen yang bterlarut bdalam 

bair. Air limbah [yang kadar 

COD tinggi di buang secara 

terus menerus ke sungai maupun 

ke badan air secara alami 

mengandung sejumlah bahan 

organik yang ditumbuhi patogen 

dan metabolisme, mengeluarkan 

bau yang menyengat, dan 

menyebabkan masalah 

[kesehatan [manusia dan ‘hewan 

‘yang ‘ada ‘di ‘sekitar ‘perairan 

‘tersebut. Sebagian besar 

]penyakit ]yang terjadi adalah] 

penyakit] saluran] pencernaaan 

seperti] kolera, [disentri, 

[thypus, [dan [lainnya.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

laboratorium pada tabel IV.1 

mengenai sampel limbah 

laundry didapatkan rata-rata 

kadar COD sebekum perlakuan 

aerai dmenggunakan dbubble 

daerator ddengan dvariasi waktu 

45 dmenit,60 dmenit, dan 75 



dmenit adaalah 346,8 mg/L. Ini 

meninjukan bahwa Kualitas 

kadar COD pada limbah laundry 

Amanah masih diatas baku 

mutu. 

 

2. COD setelah dilkukan variasi  

a. Variasi waktu 45 menit 

Stelah dilakukan 

pengolahan dengan aerasi 

dengan variasi waktu 45 

menit rata-rata kaar COD 

menjadi 277,6 mg/L. 22,6%. 

Namun jumlah cini cmasih 

vbelum vbisa vmenurunkan 

vkadar  vCOD vhingga 

dibawah vbaku vmutu 

vsehingga masih belum 

efktif.  

Hal ini dikarenakan 

Kadar COD yang belum 

memenuhi syarat baku mutu 

disebabkan adanya bahan-

bahan kimia lain yang 

terkandung dalam limbah 

laundry masih tinggi dan juga 

derajat keasamannya. Selain 

itu bisa juga disebabkan 

karena kurang optimalnya 

alat, seperti pasokan oksigen 

ke dalam air limbah yang 

kurang, dan juga kurangnya 

waktu yang digunakan pada 

proses aerasi. Pada dasarnya, 

kadar COD yang vtinggi 

vpada vair vlimbah 

vdisebabkan kurangnya 

oksigen pada vair vlimbah 

vyang digunakan untuk 

menguraikan zat-zat secara 

kimiawi pada air limbah, 

maka perlunya dilakuakn 

aerasi untuk menambahkan 

oksigen. Proses aerasi ini 

telah dilakukan pada variasi 

waktu 45 menit, namun 

belum bisa menurunkan 

hingga dibawah baku mutu. 

Faktor yang yang 

mempengaruhi aerasi untuk 

menurunkan kadar COD 

yaitu karater vzat vyang 

vmudah vmenguap vakan 

vmempercepat vproses 

stransefr vgas vdalam vair, 

temperatur byang btinggi  

bmenyebabkan bmenurunya 

bkadar bO₂ bdalam bair 

byang bkemudian bakan 

bmenguraikan bderajat 

bkelarutan bmineral, 

perbandingan luasb 

permukaanb kotakb yangb 

tidakb sebandingb denganb 



kapasitasb volumeb aeratorb 

sehingga menyebabkan gasb 

oksigenb yangb masukb 

dalamb airb limbah tidakb 

berjalanb bmaksimal, 

perpindahanx gasx yang 

terjadix xkarena xadanya 

xkontak langsung  xantara 

xudara dengan xgas xlain 

xdengan xair limbah. 

Tekananx xair limbah xyang 

digunakan xharus sesuai 

xdengan xmetode xyang 

xdipergunakan xdidalam 

xproses xaerasi, waktuz 

kontakz yaitu perpindahanz 

zoksigen zdari alat buuble 

aerator kez zdalam zair 

mebutuh zwaktu jika 

zpanjang waktuz kontakz 

semakinz lama maka semakin 

banyakz zoksigen yangz 

zberpindah, dan zKejenuhan 

b. Variasi waktu 60 menit 

Berdasarkang datag 

padag gtabel g4.3 gdiketahui 

gbahwa rata-rata fkadar 

fCOD fsebelum fperlakuan 

fsebesar 364,8 fmg/L. 

Setelahf dilakukanf 

pengolahan dengan aerasi 

dengan variasi waktu 60 

menit rata-rata kaar COD 

menjadi 188,2 mg/L. Namun 

jmlah fini fmasih belumf 

bisaf menurunkanf kadarf 

CODf hinggaf dibawahbaku 

mutuf sehinggan masih 

belum efktif. Pada 

menurunan dengan variasi 

waktu 60 menit menunjukan 

bahwa adanya penurunan 

yang cukup optimal namun 

belum menunjukan 

penurunan kadar COD 

memenuhi baku mutu. 

Keluarnya oksigen dari 

buuble aerator tsangat 

tmempengaruhi rtingkat 

rpenurunan rkadar COD 

rpada rair rlimbah. Jika tidak 

homogen maka jumlah 

penurunan kadar COD tidak 

banyak. Kurangnya waktu 

aerasi juga mempengaruhi 

penurunan kadar COD, 

semakin lama waktu yang 

digunkan untuk aerasi, maka 

penurunan yang dihasilkan 

semakin banyak. Oleh karena 

itu dibutuhkan penambahan 

variasi waktu agar 

menunjukan penurunan kadar 

COD dengan aerasi 



menggunakan bubble aerator 

mencapai baku mutu.  

c. Variasi waktu 75 menit 

Berdasarkan hasil 

pemeriksaan Laboratorium 

untuk sampel limbah cair 

laundry dengan metode 

zaerasi zmenggunakan 

zbubble zaerator zdengan 

zwaktu 75 zmenit mengalami 

penurunan pada sampel 

1,2,3,4, dan 5 dengan 

sejumlah 89,2 mg/L. Hasil 

tersebut setelah dilakukan 

perlakuan sudah zmemenuhi 

zsyarat zbaku zmutu limbah 

cair zPergub zJatim zNo 52 

ztahun 2014 sebesar 180 

zmg/L.  

Penurunan kadar 

COD rata-rata pada variasi 

waktu dan rata-rata pada 

setiap kadar awal hanya 

terjadi pada variasi waktu 75 

menit saja. Kadar COD pada 

limbah laundry Amanah bisa 

turun dikarenakan adanya 

kontak langsung dengan 

udara yang mana buuble 

aerator yang digunakan 

mampu menghasilkan 

gelembung-gelembung udara 

sehingga terjadi pertukaran 

oksigen di dalam air limbah 

sehingga menyebabkan kadar 

COD pada limbah laundry 

turun.  

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Hasilh efektifitas penurunan 

kadarj COD padaj sampelj 

limbah laundry sebelum metode 

aerasi menggunakan bubble 

aerator sebesar 346,8 mg/L 

2. Hasil efektifitas penurunanj 

kadarj COD padaj sampel 

jlimbah jlaundry sesudah 

denganj jmetode jaerasi 

menggunakan bubble aerator 

dengan selang waktu 45 menit 

diperoleh hasil jrata-rata 

jpenurunan kadar kCOD 

sejumlah 267,6k kmg/L dan 

persentase penurunan ysebesar 

22,6%, 60 menit diperoleh hasil 

yrata-rata  ypenurunan ykadar 

yCOD sejumlah 188,2  umg/L 

dan persentase penurunan 

sebesar 45,73%, 75 menit 

diperoleh hasil fdengan frata-

rata fpenurunan fkadar fCOD 

sejumlah 89,2 dmg/L dan 

persentase penurunan sebesar 

74,53%. 



3. Waktu yang paling efektif atau 

hasil yang dsudah dmemenuhi 

rbaku rmutu sesaui rPeraturan 

rGubernur rJawa rTimur Nomor 

r52 rTahun r2014 adalah 75 

menit diperoleh hasi dengan 

persentase penurunan sebesar 

75,53%.  

Saran 

1. Disarankan bagi peneliti lain 

untuk melakukaan penelitian 

dengan metode yang sama 

dengan alat yang sama dengan 

variasi waktu yang berbeda dan 

parameter yang berbeda 

2. Perlu dilakukan penelitan lebih 

lanjut terhadap variabel yang 

belum dilakukan seperti perilaku 

pengelola. 

3. Lebih memperhatikan pada saat 

pengambilan sampel dan pada 

saat penelitian langsung agar 

tidak terkontaminasi zat-zat 

ddiluar yang dapat 

mempengaruhi hasil. 

4. Disarankan untuk pemilik jasa 

laundry Amanah untuk dapat 

menerapkan metode aerasi 

menggunakan buuble aerator 

sebelum limbah sisa pencucian 

tidak mencemari lingkungan dan 

merugikan mahkluk hidup yang 

ada disekitarnya.  
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